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 “All our dreams can come true if we have the courage to pursue them.” (Walt 
Disney) because, “There is no easy walk to freedom anywhere, and many of us 
will have to pass through the valley of the shadow of death. Again and again 
before we reach the mountain top of our desires.”  (Nelson Mandela) and 
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Widyaningrum, Farizka Anggraini. 2019. “Adverbia Zehi dan Zettai dalam 
Kalimat Bahasa Jepang”. Skripsi, Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, 
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing Lina 
Rosliana, S.S., M.Hum.  
Pada penulisan skripsi ini, penulis mengkaji mengenai “Adverbia Zehi dan 
Zettai dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan struktur dan makna adverbia zehi dan zettai dalam kalimat 
bahasa Jepang. 
Penulis memperoleh data dari anime dan website berbahasa Jepang. Data 
tersebut dikumpulkan menggunakan metode simak dengan teknik catat. Kemudian 
untuk menganalisis data, penulis menggunakan metode agih dengan teknik dasar 
bagi unsur langsung. Sedangkan untuk memaparkan hasil analisis data, penulis 
menggunakan metode informal. 
Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa adverbia zehi dan zettai 
dapat menerangkan adjektiva, dan verba. Namun, adverbia zehi tidak dapat 
menerangkan kata atau kalimat bentuk negatif. Adverbia zehi memiliki makna 
untuk menunjukkan keinginan; maksud yang kuat, permintaan; permohonan, 
menunjukkan makna sudah pasti, dan menunjukkan keharusan. Sedangkan 
adverbia zettai memiliki makna untuk menunjukkan keinginan, perintah; larangan, 
makna sangkalan, dan menunjukkan pendapat yang kuat. 
 


















Widyaningrum, Farizka Anggraini. 2019. “The Adverb Zehi and Zettai in 
Japanese Sentence”. Undergraduate Thesis, Japanese Language and Culture 
Department, Faculty of Humanities, Diponegoro University. The Advisor: Lina 
Rosliana, S.S., M.Hum.  
In this writing thesis, the writer discussed „The Adverb Zehi and Zettai in 
Japanese Sentence‟. The aim of these research are to describe the structure and 
the meaning of Japanese adverb such as zehi and zettai. 
The writer obtained the data from anime and Japanese website. Those data 
were collected using note taking technique. Then, to analyze the structure and the 
meaning of adverb zehi and zettai, distributional methods applied. Whereas to 
explain the results of data analysis, the author uses informal methods. 
Based on data analysis, it can be concluded that adverb zehi and zettai can 
explain nouns, adjectives, and verbs. But, adverb zehi cannot explain negative 
form words or sentences. Adverb Zehi has the meaning to show desire; strong 
intentions, requests, indicating definite meaning, and showing necessity. While 
zettai adverb has the meaning to show will, command; prohibition, denial, and 
show strong opinions. 
 

















1.1 Latar Belakang dan Permasalahan 
1.1.1 Latar Belakang 
Bahasa merupakan sebuah sistem tanda bunyi yang digunakan oleh anggota 
kelompok masyarakat tertentu dalam berkomunikasi. Fungsi bahasa menurut 
Sutedi (2011:2) adalah bahasa sebagai media atau sarana untuk menyampaikan 
suatu ide, pikiran, hasrat, dan keinginan kepada orang lain. Dengan kata lain, 
manusia sebagai makhluk sosial dapat menggunakan bahasa sebagai alat 
komunikasi untuk menyampaikan ide, pendapat, ataupun perasaan agar bisa saling 
mengerti satu sama lain baik secara lisan maupun tertulis. Bahasa yang dimiliki 
setiap negara berdeda-beda. Inilah yang disebut bahasa sebagai ciri khas bangsa. 
Setiap bahasa di suatu negara memliki keunikan atau kekhasan  tersendiri baik 
dari segi sistem bunyi, sistem pembentukan kata, sistem pembentukan kalimat, 
atau sistem yang lainnya. Begitupula dengan bahasa Jepang. 
Bahasa Jepang sebagai bahasa nasional memiliki keunikan tersendiri dari 
bahasa lain. Bahasa Jepang adalah bahasa yang unik, apabila kita melihat para 
penuturnya, tidak ada masyarakat negara lain yang memakai bahasa Jepang 
sebagai bahasa nasionalnya, tidak seperti bahasa Inggris. (Sudjianto dan Dahidi, 
2004: 11-12). Dewasa ini, banyak orang mempelajari bahasa Jepang dengan 




bahasa Jepang dan ingin mendalaminya. Namun banyak diantara pembelajar 
bahasa Jepang mengalami kesulitan seperti menghafal huruf terutama huruf kanji 
ataupun menghafal kosa kata. Kosa kata merupakan unsur terpenting dalam 
pembentukan sebuah kalimat. Kalimat dalam bahasa Jepang terbentuk dari 
perpaduan beberapa jenis kata yang disusun berdasarkan aturan gramatikalnya. 
Kalimat bahasa Jepang memiliki struktur yang secara garis besar terdiri dari 
subjek, predikat, dan komplemen. Kata dan kalimat tersebut merupakan bagian 
dari bahasa yang dikaji dalam bidang ilmu linguistik. 
Linguistik didefinisikan sebagai bidang ilmu yang meneliti bahasa secara 
ilmiah (Soepardjo, 2012:1). Kajian linguistik dibagi menjadi beberapa cabang, 
diantaranya adalah sintaksis dan semantik. Sintaksis adalah kajian linguistik yang 
mengkaji struktur dan unsur-unsur pembentuk kalimat. Sedangkan semantik 
adalah kajian linguistik yang mengkaji tentang makna yang juga membahas 
sinonim sebagai objek kajiannya.  Kajian sintakasis mengkaji struktur dan unsur 
pembentukan kalimat yang mana kalimat tersebut tersusun dari berbagai kelas 
kata.  Kelas kata dalam bahasa Jepang disebut dengan hinshi diantaranya seperti 
doushi (verba), meishi (nomina), keiyoushi (adjektiva),  fukushi (adverbia) dan 
lain-lain.  
Adverbia menurut Shigeyuki (dalam Mulya, 2013:1) merupakan kata yang 
menghiasi verba dan adjektiva serta menjelaskan secara detail sebuah gerakan, 
kondisi dari sebuah situasi, derajat, dan lain-lain. Kridalaksana (1993:2) 
menambahkan bahwa adverbia merupakan kata yang digunakan untuk 




yang tidak mengalami konjugasi dan dengan sendirinya dapat menjadi keterangan 
bagi kata yang dilekatinya. Adverbia tidak dapat menjadi subjek dalam sebuah 
kalimat. Adverbia dibedakan menjadi beberapa jenis seperti, joutai no fukushi 
(menerangkan keadaan suatu aktivitas yang berkenaaan dengan verba), teido no 
fukushi (menyatakan suatu tingkatan keadaan dan berkenaan dengan verba, 
adjektiva, atau adverbia lain), chinjutsu fukushi (menerangkan suatu pernyataan 
pada predikat) dan lain-lain.  
Sekian banyaknya kata yang ada dalam sebuah bahasa tersebut seringkali 
kita menemukan kata-kata yang memiliki kemiripan makna. Kemiripan makna 
dalam bahasa Jepang disebut dengan ruigigo. Ruigigo adalah beberapa kata yang 
memiliki bunyi dan ucapan yang berbeda namun memiliki makna yang sangat 
mirip (Sudjianto dan Dahidi, 2004:114). Biasanya kemiripan makna dapat 
ditemukan dalam suatu kelas kata yang sama, misalnya pada kelas kata adverbia 
terdapat kata zenbu, subete, dan minna yang memiliki makna „seluruhnya‟. 
Berdasarkan banyaknya kata yang memiliki kemiripan makna dalam kelas kata 
adverbia, penulis tertarik untuk meneliti adverbia yang memiliki makna 
menyatakan keyakinan yaitu zehi dan zettai karena kedua adverbia tersebut sama-
sama memiliki fungsi untuk menyatakan keyakinan kuat dari pembicara namun 
berbeda secara struktur dan penggunaannya. Dengan adanya kemiripan makna 
yang sedemikian rupa membuat pembelajar bahasa Jepang kesulitan dalam 
memahami makna kata tersebut dalam sebuah kalimat. Berikut adalah contoh 










Menggunakan senjata nuklir dalam perang merupakan hal yang benar-
benar tidak diizinkan. 
 
Adverbia zettai pada kalimat (1) menerangkan verba yurusu „mengizinkan‟ 
yang telah berkonjugsi ke dalam bentuk negasi menjadi yurusarenai „tidak 
diizinkan‟. Kalimat tersebut memiliki makna sangkalan, ditambah lagi zettai yang 
memiliki makna untuk menyatakan sebuah sangkalan, sehingga secara 
keseluruhan kalimat tersebut bermakna bahwa pembicara menyangkal 
diizinkannya penggunaan senjata nuklir ketika perang. 
 
(2) 若いうちに、ぜひアメリカの大学に留学してみたい。 




Selagi masih muda, saya benar-benar  ingin mencoba melanjutkan 
kuliah di Amerika. 
 
Pada contoh kalimat (2) adverbia zehi menerangkan verba ryuugaku 
shitemiru „mencoba melanjutkan‟ yang mengalami konjugasi ke dalam bentuk 
keinginanan ~tai menjadi ryuugakushitemitai „ingin mencoba melanjutkan‟. 
Kalimat tersebut mengandung makna keinginan yang kuat dari pembicara. 
Ditambah lagi zehi yang memang sudah memiliki makna untuk menyatakan 




bermakna bahwa pembicara dengan usianya yang masih muda benar-benar ingin 
mencoba untuk melanjutkan pendidikan di universitas Amerika. 
 
1.1.2 Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana struktur adverbia zehi dan zettai dalam kalimat bahasa Jepang? 
2. Bagaimana makna adverbia zehi dan zettai dalam kalimat bahasa Jepang? 
 
1.2 Tujuan Penelitan 
Sesuai dengan permasalahan di atas, tujuan dari penelitian adverbia zehi dan 
zettai adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui struktur adverbia zehi dan zettai dalam kalimat bahasa Jepang. 
2. Mengetahui makna adverbia zehi dan zettai dalam kalimat bahasa Jepang. 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, ruang lingkup dalam penelitian ini 
memberi batasan pada struktur dan makna adverbia zehi dan zettai dalam kalimat 
bahasa Jepang. Penulis hanya membatasi kajian penelitian ini dalam kajian 
sintaksis dan semantik. Data yang diambil pun hanya terbatas pada kalimat yang 




Sumber data yang digunakan penulis berasal dari anime Kuroshitsuji season 
1, season 2, dan season 3 Book of Circus, dan website artikel bahasa Jepang, yaitu 
www.tanoshiijapanese.com, www.dictionary.goo.ne.jp, www.yourei.jp, 
www.gogakuru.com, www.asahi.com, www.yoimuri.co.jp, www.ejjeweblio.jp. 
 
1.4 Metode Penelitian 
 
Suatu penelitian membutuhkan metode dan teknik dengan tujuan untuk 
mempermudah dalam menganalisis data serta menghasilkan kesimpulan yang 
maksimal. Menurut Sudaryanto (2015:9) metode adalah cara yang harus 
dilaksanakan atau diterapkan sedangkan teknik adalah cara melaksanakan atau 
menerapkan metode. Ada tiga macam metode linguistik menurut Sudaryanto 
(1986:57) yaitu, metode pengumpulan data, metode analisis data, dan metode 
pemaparan hasil analisis data. 
 
1.4.1 Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode simak disertai teknik 
catat. Sudaryanto (2015:203) mengatakan cara yang dilakukan oleh metode simak 
dalam menyediakan data yaitu dengan menyimak penggunaan suatu bahasa. 
Menyimak tidak selalu dilakukan secara lisan, misalnya menyimak pembicaraan 
seseorang. Namun, menyimak juga dapat dilakukan terhadap tulisan berupa 
majalah, koran, artkel, atau jenis tulisan lainnya. Kemudian dilanjutkan dengan 
mencatat kalimat-kalimat yang mengandung adverbia zehi dan zettai yang 




1.4.2 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang penulis gunakan untuk menganalisis struktur dan 
makna dalam penelitian ini adalah metode agih dengan teknik dasarnya yaitu bagi 
unsur langsung (BUL). Menurut Sudaryanto (1993:36) metode agih merupakan 
metode yang alat penentunya bagian dari bahasa itu sendiri. Mahsun (2007:99) 
menambahkan bahwa cara bekerja metode agih adalah dengan membagi unsur 
kalimat menjadi unsur-unsur pembentuk kalimat seperti subjek, objek, predikat, 
partikel, konjungsi, dan kata keterangan. Kemudian dalam  menganalisis data, 
penulis menggunakan teknik bagi unsur langsung (BUL) yaitu membagi satuan 
lingual data menjadi beberapa bagian atau unsur untuk mengidentifikasi struktur 
dan maknanya.  
 
1.4.3 Metode Pemaparan Hasil Analisis Data 
Metode pemaparan hasil analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode formal dan informal. Metode formal menurut Sudaryanto (1993:145) 
adalah perumusan dengan tanda dan lambang-lambang. Dengan kata lain, hasil 
analisis data disajikan menggunakan bagan, tabel, diagram, dan sebagainya. 
Kemudian dilanjutkan dengan penyajian yang bersifat informal yaitu dengan kata-







1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah  sebagai berikut. 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 
bagi penulis dan pembaca agar mengetahui struktur dan makna adverbia 
zehi dan zettai sehingga tidak lagi terjadi kesalahan penggunaan dari kedua 
adverbia tersebut. 
b. Secara praktis, penelitian ini memiliki tujuan supaya penulis dan pembaca 
dapat mengetahui dengan baik bagaimana struktur dan makna adverbia 
zehi dan zettai dalam sebuah kalimat. Selain itu, diharapkan juga pembaca 
dapat membedakan bagaimana penggunaan adverbia zehi dan zettai 
sehingga ketika pembaca harus menggunakan kedua adverbia tersebut 
tidak  mengalami kesulitan lagi. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam sebuah penelitian diperlukan untuk 
menggambarkan pembahasan penelitian secara keseluruhan. Skripsi ini tersusun 
secara sistematis dalam beberapa bab, yaitu sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memaparkan pengantar dari suatu penelitian yang terdiri dari latar 






BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 
Sesuai dengan judul bab tersebut, pada bab ini memaparkan tinjauan 
pustaka dan kerangka teori. Tinjauan pustaka merupakan sebuah paparan dari 
penulis mengenai penelitian terdahulu yang memiliki tema penelitian serupa 
dengan tema penelitian ini. Sedangkan untuk kerangka teori berisi teori-teori yang 
mendukung peneliti dalam melakukan penelitian. 
BAB III PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini, penulis membahas analisis data berupa struktur dan makna 
adverbia zehi dan zettai. 
BAB IV PENUTUP 
Dalam bab ini, peulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian yang 
dijelaskan kembali secara ringkas dan jelas. Selain itu, pada bab ini juga penulis 











TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 
 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Penelitian tentang adverbia bahasa Jepang telah banyak dilakukan 
sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian terdahulu yang 
relevan berupa penelitian yang dilakukan oleh Made Henra Dwikarmawan Sudipa 
(2015) yang berjudul “Fungsi dan Makna Kanarazu, Kitto, dan Zettai dalam 
Komik Midori No Hibi Volume 1-7 Karya Kazuro Inoue”. Penelitian tersebut 
mengkaji tentang bagaimana fungsi dan makna kanarazu, kitto, dan zettai dalam 
komik Midori no Hibi Volume 1-7 karya Kazuno Inoue serta apakah ketiga 
adverbia tersebut bisa saling menggantikan satu sama lain. Penelitian tersebut 
fokus pada kajian semantik. 
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa kanarazu memiliki dua makna, 
yaitu mengekspresikan keyakinan kuat dalam konteks formal dan 
mengekspresikan suatu kejadian yang berulang-ulang. Sedangkan kitto memiliki 
makna mengekspresikan keyakinan dalam konteks tidak formal. Kitto sering 
diikuti modalitas ~yo, ~darou, ~kamoshirenai, dan sebagainya pada akhir kalimat. 
Sementara itu, zettai memiliki makna mengekspresikan keyakinan kuat dan 
menegaskan pernyataan dengan konteks suasana hati pembicara.  
Kanarazu, kitto, dan zettai dapat saling menggantikan saat digunakan untuk 




pada tingkat kepastian, kanarazu dan zettai memiliki tingkat kepastian yang lebih 
tinggi daripada kitto. Disamping itu, kitto tidak dapat digantikan dengan kanarazu 
dan zettai apabila dalam kalimat tersebut diikuti oleh modalitas ~yo, ~darou, 
~kamoshirenai di bagian akhir kalimatnya. Sedangkan zettai tidak dapat 
digantikan dengan kanarazu ketika digunakan dalam kalimat negatif dan kalimat 
bentuk keinginan.  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 
metode simak dengan teknik catat. Kemudian metode analisis data yang 
digunakan adalah metode deskriptif yang disertai teknik ganti atau subsitusi. 
Metode terakhir yaitu metode pemaparan hasil analisis data menggunakan metode 
informal. 
Bedasarkan penelitian terdahulu yang telah penulis paparkan, perbedaan 
dengan penelitian kali ini adalah penulis mendeskripsikan tentang struktur dari 
adverbia zehi dan zettai yang memiliki makna menyatakan keyakinan. Sumber 
data yang penulis gunakan berasal dari anime dan artikel yang ada di website 
bahasa Jepang. 
 
2.2 Kerangka Teori 
Adapun teori yang penulis gunakan sebagai landasan untuk memahami 








Sintaksis dalam bahasa Jepang disebut dengan tougoron atau sintakusu yaitu 
cabang linguistik yang mengkaji tentang struktur dan unsur pembentuk kalimat 
(Sutedi, 2011:64). 




„Sintaksis adalah ilmu yang meneliti tentang susunan kata dan 
hubungannya satu dengan yang lainnya. Ketika memasuki ilmu sintaksis, 
maka akan dibahas arti kata yang sebenarnya.‟ 
 
Dengan kata lain, definisi sintaksis berdasarkan kedua teori di atas adalah 
cabang ilmu yang mengkaji struktur kalimat dan mengkaji hubungan antara 
satu kata dengan kata lain. 
 
2.2.2 Semantik  
Semantik merupakan bidang studi dalam linguistik yang mempelajari 
makna atau arti. Oleh karena itu, semantik juga dapat diartikan sebagai ilmu 
tentang makna atau arti (Chaer, 2009:2).  
Sutedi (2011:127-128) mengatakan bahwa imiron „semantik‟ merupakan 
salah satu cabang linguistik yang mempelajari tentang makna. Objek kajian 
semantik antara lain: makna kata (go no imi), relasi makna (go no imi kankei), dan 




memiliki kemiripan makna sehingga menyebabkan kesulitan bagi para pembelajar 
bahasa Jepang dalam memahami makna dan penggunaannya. 
 
2.2.3 Kelas Kata 
Kelas kata dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok kata yang dapat 
mengalami perubahan bentuk dan kelompok kata yang tidak dapat mengalami 
perubahan bentuk. Kelas kata yang dapat mengalami perubahan bentuk dapat 
menjadi predikat disebut yougen. Sedangkan kelas kata yang tidak dapat 
mengalami perubahan bentuk terdapat kata-kata yang dapat menjadi subjek yang 
biasa disebut taigen (Sudjianto dan Dahidi, 2004:148). 
Berikut adalah pembagian kelompok kelas kata menurut Sudjianto dan 
Dahidi (2004:149). 
1) Doushi (Verba):  salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang yang 
digunakan untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu. 
Selain itu, doushi dapat mengalami perubahan dan dengan sendirinya 
dapat menjadi predikat. 
2) I-keiyoushi (Adjektiva-i): Setiap kata yang termasuk i-keiyoushi selalu 
diakhiri silabel /i/ dalam bentuk kamusnya, dapat menjadi predikat, dan 





3) Na-keiyoushi (Adjektiva-na): kelas kata yang berakhir dengan da atau desu, 
dapat berubah bentukya termasuk menjadi predikat, dan dapat menjadi 
kata keterangan yang menerangkan kata lain pada suatu kalimat. 
4) Meishi (Nomina): Kata-kata yang menyatakan nama suatu perkara, benda, 
barang, kejiadan, atau peristiwa, keadaan, dan sebagainya. Tidak 
mengalami konjugasi.  
5) Rentaishi (Prenomina): kelas kata yang tidak menegenal konjugasi dan 
digunakan untuk menerangkan nomina. 
6) Fukushi (Adverbia): Kelas kata yang tidak mengalami perubahan bentuk 
dan dengan sendirinya dapat menerangkan verba, adjektiva, nomina, dan 
adverbia lain. 
7) Kandoushi (Interjeksi): kata-kata yang mengungkapkan perasaan seperti 
rasa terkejut, rasa gembira. Menyatakan panggilan atau jawaban terhadap 
orang lain. 
8) Setsuzokushi (Konjungsi): kelas kata yang berfungsi menyambungkan 
suatu kalimat dengan kalimat lain atau menghubungkan bagian kalimat 
dengan bagian kalimat lain. Tidak dapat mengalami perubahan, tidak dapat 
menjadi subjek, objek, predikat, ataupun kata yang menerangkan kata lain. 
9) Jodoushi (Verba Bantu): kata yang dapat berubah bentuknya, digunakan 
setelah predikat, dan dapat menambah berbagai macam makna. 
10)  Joshi (Partikel): kata yang digunakan untuk menunjukkan hubungan 
antara kata tersebut dengan kata lain serta menambah arti kata tersebut 





Adverbia dalam bahasa Jepang disebut dengan fukushi. Fukushi adalah kata-
kata yang menerangkan verba, adjektiva, dan adverbia lainnya, tidak dapat 
berubah, dan berfungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, 
atau perasaan pembicara, (Matsuoka dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:165). 
Namun selain menerangkan verba, adjektiva-i, adjektiva-na, dan adverbia yang 
lain, fukushi juga dapat menerangkan nomina (Sudjianto dan Dahidi, 2004:165). 
Berikut jenis adverbia menurut Matsuoka dan Takubo (1993:41-48). 
 
1) Youtai no fukushi  
Adverbia yang digunakan untuk menerangkan keadaan suatu aktivitas. 
Adverbia yang termasuk kelompok ini antara lain iyaiya, kowagowa, gussuri, 
bonyari, niyaniya, shikushiku, jitto, sassato, hakkiri (to), kippari (to), sukusuku 
(to) dan lain-lain.  
Youtai no fukushi termasuk adverbia yang digunakan untuk menerangkan 
ada atau tidaknya suatu hasrat atau keinginan dari si pelaku aktivitas, diantaranya 
adalah wazato, wazawaza, aete, ukkari, omowazu dan lain-lain. 
2) Teido no fukushi 
Pada umumnya teido no fukushi ini digunakan pada kalimat yang  
predikatnya menerangkan suatu keadaan, tetapi dapat juga digunakan pada 
kalimat yang predikatnya menerangkan perasaan seseorang. Selain itu teido no 




Berikut yang termasuk dalam teido no fukushi: taihen, totemo, hijouni, 
osoraku, hidoku, daibu, zuibun, amarini, kanari, kekkou, nakanaka, sukoshi, 
chotto, zutto, motto, dan lain-lain. 
3) Hindo no fukushi 
Adverbia yang digunakan untuk menyatakan adanya suatu kekerapan atau 
adanya frekuensi suatu aktivitas atau keadaan yang terjadi dalam suatu jangka 
waktu. Adverbia yang termasuk dalam kelompok ini diantaranya adalah itsumo, 
taitei, yoku, shibashiba, tabitabi, tokidoki, tamani, dan lain-lain.   
Hindo no fukushi dapat digunakan bersamaan dengan bentuk negasi dalam 
predikat suatu kalimat, diantaranya adalah adverbia mettani, amari, zenzen, dan 
lain-lain. Selain itu, adverbia hotondo juga dapat digunakan untuk menyatakan 
suatu hal yang frekuensinya sangat rendah. 
4) Ryou no Fukushi 
Adverbia yang digunakan untuk menerangkan kuantitas manusia atau benda 
yang berhubungan dengan aktivitas. Adverbia yang termasuk jenis ini adalah 
takusan, ippai, tappuri, dossari, daibu, zuibun dan lain-lain. 
5) Tensu-asupekuto no Fukushi 
Tensu no fukushi adalah adverbia yang digunakan untuk menerangkan 
waktu terjadinya suatu peristiwa sebagai kriteria waktu yang diucapkan. 
Adverbia yang termasuk jenis ini adalah katsute, izure, mousugu, korekara, 
sakihodo, nochihodo dan lain-lain. 
Sedangkan yang dimaksud dengan Asupekuto no fukushi adalah adverbia 




serta berkembangnya suatu peristiwa (urutan, permulaan, kelanjutan dan 
berakhirnya sebuah peristiwa). Adverbia yang termasuk ke dalam kelompok 
adverbia  ini adalah imanimo, sudeni, mou, tokkuni dan lain-lain. 
6) Chinjutsu no fukushi 
Adverbia yang digunakan secara berpasangan dengan pernyataan yang 
terdapat pada ungkapan modalitas diakhir kalimat. Adverbia yang termasuk dalam 
kelompok adverbia ini adalah sebagai berikut. 
a) Adverbia yang berpasangan dengan ungkapan pernyataan seperti ittai 
dan hatashite. 
b) Adverbia berpasangan dengan pernyataan negasi seperti kesshite, 
kanarazushimo, totemo. 
c) Adverbia berpasangan dengan ungkapan suatu pernyataan dan 
kebenaran seperti osoraku, tabun, kitto, kanarazu, zettai, tashika, 
masaka dan lain-lain. 
d) Adverbia berpasangan dengan ungkapan yang menyatakan tentang 
berita seperti nandemo. 
e) Adverbia berpasangan dengan ungkapan perumpamaan dan 
perbandingan seperti marude, atakamo, samo. 
f) Adverbia berpasangan dengan ungkapan yang menyatakan suatu 
kompromi atau syarat pada hal yang dikemukakan pada anak kalimat 
seperti moshi, man ichi, tatoe, ikura dan lain-lain. 
g) Adverbia berpasangan dengan ungkapan yang menyatakan perasaan 




7) Hyouka no Fukushi 
Adverbia yang digunakan untuk menyatakan penilaian terhadap suatu hal 
atau perkara. Jenis kata yang termasuk adverbia ini adalah ainiku, saiwai, 
touzen, mochiron, tamatama dan lain-lain. 
8) Hatsugen no Fukushi 
Adverbia yang digunakan untuk menyatakan makna dengan sikap yang 
seperti apakah sesuatu hal diutarakan. Adverbia yang termasuk jenis ini adalah 
jitsuwa, jissaiwa, hontouwa, iwaba, tatoeba dan lain-lain. 
Adverbia zehi dan zettai termasuk ke dalam chinjutsu no fukushi karena 
sebagian besar kata yang diterangkan oleh keduanya merupakan kata yang 
berpasangan dengan modalitas. Chinjutsu no fukushi merupakan adverbia yang 
berpasangan dengan ungkapan modalitas kalimat.  
Definisi modalitas menurut Matsuoka dan Takuoba (1992:117) adalah  
事態や相手に対する話しての判断態度を表す文法形式を一括して
「ムード」と呼ぶ。 
Yang dimaksud  mood (modalitas) adalah  kesatuan bentuk gramatikal yang 
menyatakan anggapan atau sikap pembicara terhadap situasi atau lawan 
bicara. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa modalitas berfungsi 
sebagai ungkapan untuk menyatakan pandangan subjektif pembicara terhadap 
lawan bicara. Matsuoka dan Takubo mengelompokkan modalitas menjadi sepuluh 





1. Kakugen 「格言」, yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan 
sesuatu yang dianggap pasti atas keyakinan pembicara. 
Contoh: 
人間は死ぬものだ。 
Manusia adalah makhluk yang akan mati. 
2. Meirei 「命令」、yaitu modalitas yang digunakan untuk memerintah 




3. Kinshi-kyoka 「禁止・許可」、yaitu modalitas yang digunakan untuk 
menyatakan larangan dan ijin untuk melakukan suatu perbuatan. Untuk 
menyatakan larangan digunakan verba bentuk te+ wa ikenai atau dame da. 
Untuk menyatakan ijin digunakan verba bentuk te +mo ii atau kamawanai. 
Contoh: 
明日来なくてもかまわない。 
Besok tidak datang juga tidak apa-apa. 
4. Irai 「依頼」、 yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan 
permohonan kepada orang lain, agar melakukan sesuatu. Verba yang 
digunakan untuk menyatakan permohonan tersebut adalah bentuk 






Tolong tutup jendelanya. 
5. Toui 「当為」、 yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan 
keharusan atau syarat kepada seseorang. Menggunakan verba bentuk 
kamus + beki. Verba bentuk nakerebanaranai, nakutewanaranai, nai to 
ikenai, dan sebgainya. 
Contoh: 
明日七時に学校に来なければならない。 
Besok harus datang ke kampus jam 7. 
6. Ishi-moushide-kanyuu「意志・申し出・勧誘」、yaitu modalitas yang 
digunakan untuk menyatakan maksud melakukan sesuatu, menawarkan 
sesuatu, dan mengajak sesuatu kepada orang lain. 
Contoh:  
a. 私は日本へ行くつもりです。 
Saya bermaksud pergi ke Jepang. 
b. 一緒に行きませんか。 
Maukah pergi bersama-sama? 
7. Ganbou「願望」、yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan 
keinginan, baik berupa perbuatan yang ingin dilakukan sendiri, maupun 







Saya ingin melihat film itu. 
8. Gaigen「概言」、yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan 
dugaan atau suatu kemungkinan terhadap sesuatu hal, karena merasa tidak 
yakin; atau menyampaikan suatu berita yang pernah didengarnya. Untuk 
menyampaikan dugaan, menggunakan verba bentuk: souda, mitai da, hazu 
da, darou, dan lain sebagainya. 
Contoh: 
試合に終わったそうです。 
Katanya pertandingan sudah berakhir. 
9. Setsumei「説明」、yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan 
suatu alasan ketika menjelaskan suatu hal. 
Contoh: 
太郎はその時、入院しています。彼は試験を受けなかったわけです。 
Taro saat itu sdang dirawat di rumah sakit. Dengan kata lain, dia tidak 
mengikuti ujian. 
10. Hikyou「比況」、yaitu modalitas yang mencirikan suatu keadaan yang 
memiliki sifat mirip dengan keadaan lain. Bentuk yang menyatakan hikyou 
adalah verba bantu you da dan mitai da. 
Contoh: 
この絵は写実的で、写真のようだ。 




2.2.5 Adverbia Zehi 
Menurut Chino (1987:154) adverbia zehi menunjukkan keinginan yang kuat 
untuk mewujudkan sesuatu. Menurut Ichikawa (2000:243) adverbia zehi memiliki 
makna untuk mengekspresikan keinginan dan maksud dari pembicara kepada 
lawan bicara. Mulya (2013:194) menambahkan bahwa zehi menunjukkan 
perasaan berharap atau berkeinginan kuat untuk meminta atau hendak  
mewujudkan sesuatu bagaimnapun caranya.  
Ken (1998:66) mengatakan bahwa adverbia zehi biasanya digunakan 
bersamaan dengan kalimat permintaan tetapi sangat jarang digunakan untuk 
kalimat perintah. Kelas kata yang memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk 
muncul bersama dengan adverbia zehi adalah verba bentuk permintaan 
「~shitekure」dan 「~shitekudasai」.  Dengan begitu, dapat dimengerti bahwa 
pembicara meninggalkan pemenuhan kesukarelaan tindakan lawan bicara disetiap 
kalimat permintaannya. Kalimat permintaan yang mengandung adverbia zehi 
biasanya digunakan oleh pembicara kepada lawan bicara yang diantaranya 
memiliki keekatan hubungan. Selain digunakan dalam kalimat permintaan, 
adverbia zehi juga digunakan dalam kalimat maksud dan keinginan, serta kalimat 
yang menunjukkan keharusan. Namun, perlu diketahui bahwa adverbia zehi tidak 
dapat digunakan untuk kalimat permintaan dengan bentuk negatif seperti pada 
pola kalimat 「～naidekudasai」. 
Asano et al (1950:519), zehi memiliki makna untuk menyatakan sebuah 




Adverbia zehi biasanya diikuti verba dengan pola kalimat bentuk keharusan 「～
nakereba naranai」, bentuk harapan 「～tai」, bentuk perintah atau permohonan 
「～te kudasai」.  
Sakaguchi (1995:32) berpendapat bahwa adverbia zehi biasanya tidak dapat 
digunakan dalam kalimat pertanyaan. Meskipun begitu, bukan berarti adverbia 
zehi sama sekali tidak dapat digunakan dalam kalimat pertanyaan. Adverbia zehi 
dapat digunakan dalam kalimat tanya, kalimat tersebut memiliki makna tersirat 
adanya sebuah harapan pembicara supaya hal dalam kalimat tersebut dapat 
terealisasi. Dengan kata lain kalimat pertanyaan tersebut adalah kalimat 
permohonan. Penggunaan adverbia zehi dalam hal ini misalnya seperti pada verba 
dalam bentuk 「 ~saseteitadakemasen-ka 」 . Bentuk verba seperti itu jelas 
ditujukan untuk lawan bicara supaya dengan sukarela melakukan sesuatu yang 
diharapkan pembicara.  
Adverbia zehi berfungsi untuk mengungkapkan perasaan harapan 
“menunggu” situasi tertentu. Adverbia zehi dapat digunakan dalam kalimat irai 
„permohonan‟, tetapi tidak dapat digunakan dalam kalimat meirei „perintah‟ 
(Sakaguchi, 1995:33).  
Berdasarkan teori di atas, zehi dapat dikelompokkan menjadi empat jenis 
berdasarkan maknanya yaitu zehi yang memiliki makna menunjukkan keinginan; 
maksud yang kuat, menunjukkan makna sudah tentu; pasti, menyatakan 
permintaan; permohonan, dan menyatakan keharusan. Berikut contoh kalimat 




1. Adverbia Zehi Menunjukkan Keinginan; Maksud yang Kuat 
 
a. 一度でいいからぜひヨーロッパへ行きたい。 
(Asano et al, 1950:519) 
Ichido/de/ii/kara/zehi/yoroppa/e/ikitai. 
Sekali-kali/par/bagus/karena/bagaimanapun juga/par/ingin pergi. 






Saya benar-benar ingin memperbarui catatan. 
 
Adverbia zehi dalam kalimat (a) dan (b) di atas, menerangkan verba bentuk 
keinginan. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + verba bentuk keinginan 
~tai. Adverbia zehi dalam kalimat di atas memiliki makna untuk menunjukkan 
keinginan pembicara. Zehi dalam kalimat di atas berpasangan dengan modalitas 
ganbou yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan keinginan, baik berupa 
perbuatan yang ingin dilakukan sendiri, maupun menginginkan orang lain 
melakukan suatu perbuatan.  
 
2. Adverbia Zehi Menyatakan Sudah Tentu; Pasti 
c. ぜひ次のチャンスは勝たせます。 
(Asano et al, 1950:519) 
Zehi/tsugi/no/chansu/wa/katasemasu. 
Pasti/selanjutnya/par/kesempatan/par/bisa-menang. 
Pasti bisa menang dikesempatan selanjutnya. 
 
Pada kalimat di atas, adverbia zehi menerangkan verba bentuk potensial. 




zehi pada kalimat tersebut memiliki makna sudah pasti, sebuah keyakinan 
pembicara. 
3. Adverbia Zehi Menyatakan Keharusan 
 
d. 服がいたんできたので、今年はぜひ新しいのを買わなければならない。 
(Asano et al, 1950:519) 
Fuku/ga/itandekita/node/kotoshi/wa/zehi/atarashii/no/wo/kawanakerebanara
nai. 
Baju/par/sudah rusak/karena/tahun ini/par/tentu/baru/par/par/harus beli. 







Kenshuu/ni/wa/zehi/sanka suru beki/desu. 
Pelatihan/par/par/bagaimanapun juga/mengikuti-harus/kop. 
Bagaimanapun juga saya harus mengikuti pelatihan itu. 
 
Adverbia zehi dalam kalimat (d) dan (e) di atas, menerangkan verba bentuk 
keharusan. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + verba bentuk 
keharusan ~nakerebanaranai/beki desu. Adverbia zehi dalam kalimat di atas 
memiliki makna untuk menunjukkan sebuah keharusan. Zehi dalam kalimat di 
atas berpasangan dengan modalitas toui yaitu modalitas yang digunakan untuk 








4. Adverbia Zehi Menyatakan Permintaan; Permohonan 
 
f. この本はたいへんよい本だからぜひ読んでみなさい。 
(Asano et al, 1950:519) 
Kono/hon/wa/taihen/yoi/hon/dakara/zehi/yondeminasai. 
Ini/buku/par/sangat/bagus/buku/karena/bagaimanapun juga/bacalah. 







Tolong bicaralah yang sebenarnya. 
 
Adverbia zehi dalam kalimat (f) dan (g) di atas, menerangkan verba bentuk 
permintaan. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + verba bentuk 
permintaan ~kudasai/nasai. Adverbia zehi dalam kalimat di atas memiliki makna 
untuk menunjukkan sebuah permintaan kepada lawan bicara. Zehi dalam kalimat 
di atas berpasangan dengan modalitas irai yaitu modalitas yang digunakan untuk 
menyatakan permintaann kepada orang lain agar melakukan sesuatu. 
Berdasarkan beberapa contoh di atas, dapat dikatakan bahwa adverbia zehi 
paling banyak menerangkan kelas kata verba dan sebagian besar verba tersebut 








2.2.6 Adverbia Zettai 
Menurut Asano et al (1950:517) adverbia zettai mengandung makna 
“bagaimanapun keadaan yang terjadi, saya harus bisa mengapresiasinya.” Mulya 
(2013:207) menambahkan bahwa adverbia zettai menunjukkan makna walau 
bagaimanapun, pasti/pokoknya. Selain itu, adverbia zettai juga memiliki arti untuk 
menyatakan kepastian. Emiko et al (2002:28) menambahkan bahwa adverbia 
zettai digunakan untuk menyatakan pendapat yang kuat dari pembicara.  
Kanako (2014:94-102) mengatakan bahwa zettai digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan kuat dari pembicara dan perasaan tersebut berlaku 
dalam kondisi apapun. Zettai memiliki makna sama dengan kanarazu  „pasti‟, 
jelas tidak salah lagi, dan dapat digunakan dalam percakapan ataupun kalimat. 
Modalitas yang paling banyak muncul bersamaan dengan zettai adalah modalitas 
ishi „maksud atau niat‟. Kemudian zettai juga dapat digunakan dalam kalimat 
perintah dengan verba bentuk ~te, ~nasai, dan lain sebagainya. Selain itu, kalimat 
berbentuk kinshi „larangan‟ yang diikuti oleh verba bentuk larangan 
「 ~naidekudasai 」 pun muncul bersamaan dengan zettai. Dalam contoh 
penggunaannya pun seperti pada kalimat dengan verba bentuk sangkalan「～
sasenai」dan verba bentuk ungkapan yang kuat 「～shiteyaru」 . Kemudian 
dapat dilihat juga bahwa zettai digunakan pada kata bentuk negatif seperti 「iya」





Di sisi lain, dalam penulisan buku ataupun berita resmi kadar penggunan 
zettai sangat sedikit. Namun, zettai banyak digunakan dalam bentuk percakapan 
maupun tertulis non formal. Berikut contoh kalimat yang mengandung adverbia 
zettai. 
 






Pokoknya saya harus menang pada pertandingan besok. 
 
Adverbia zettai dalam kalimat (h) di atas menerangkan verba bentuk 
keharusan. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + verba bentuk 
keharusan ~nakereba naranai. Adverbia zettai dalam kalimat tersebut memiliki 
makna menunjukkan keinginan karena kalimat tersebut dalam sebuah keharusan 
ada sebuah keinginan dalam hati, kemauan untuk melakukan atau mencapai 
sesuatu. 
 
2. Adverbia Zettai Menunjukkan Sangkalan 
 
i. どんなに生活に困っても、悪いことは絶対しない。 
(Asano et al, 1950:517) 
Donnani/seikatsu/ni/komattemo/warui/koto/wa/zettai/shinai. 
Seberapapun/kehidupan/par/sulit/keras/hal/par/tidak akan/tidak melakukan. 
Seberapapun keras dan sulitnya kehidupan saya, saya tidak akan pernah 





Pada kalimat (i) di atas, adverbia zettai menerangkan verba bentuk negatif. 
Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + verba bentuk negatif. Adverbia 
zettai dalam kalimat tersebut memiliki makna untuk menunjukkan sebuah 
sangkalan. 
 
3. Adverbia Zettai Menunjukkan Perintah; Larangan 
 
j. 絶対おいしいから食べてみて。 
(Emiko et al , 2002:28) 
Zettai/oishii/kara/tabe-temite. 
Pasti/enak/karena/makan-cobalah. 






Jangan pernah melupakan perkataan saya. 
 
Pada kalimat (j) di atas, adverbia zettai menerangkan verba bentuk ~te. 
Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + verba bentuk ~te. Adverbia 
zettai dalam kalimat tersebut memiliki makna untuk menunjukkan perintah 
kepada lawan bicara supaya melakukan sesuatu. Zettai dalam kalimat tersebut 
berpasangan dengan modalitas meirei, yaitu modalitas yang dignakan untuk 
menyatakan perintah supaya melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 
Pada kalimat (k) di atas, adverbia zettai menernagkan verba bentuk larangan 
~na. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + verba bentuk larangan ~na. 




larangan supaya lawan bicara tidak melakukan sesuatu. Zettai dalam kalimat 
tersebut berpasangan dengan modalitas kinshi-kyoka yaitu modalitas yang 
digunakan untuk menyatakan larangan dan ijin untuk melakukan suatu perbuatan. 
 
4. Adverbia Zettai Menunjukkan Pendapat Kuat dari Keyakinan Pembicara 
 
l. 私はあなたの考えには絶対反対です。 
(Emiko et al, 2002:28) 
Watashi/wa/anata/no/kangae/ni/wa/zettai/hantai/desu. 
Saya/par/anda/par/pendapat/par/par/pokoknya/tidak setuju/kop. 
Pokoknya saya tidak setuju dengan pendapat Anda. 
 
Pada kalimat (l) di atas, adverbia zettai menerangkan adjektiva-na hantai. 
Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + adjektiva-na. Adverbia zettai 
dalam kalimat tersebut memiliki makna menunjukkan pendapat kuat berdasarkan 
keyakinan pembicara. Zettai berpasangan dengan modalitas kakugen yaitu 
modalitas yang digunakan untuk menyatakan sesuatu yang dianggap pasti atas 
keyakinan pembicara. 
Berdasarkan pemaparan beberapa teori dan contoh di atas, adverbia zettai 
dapat digunakan untuk menerangkan verba dan adjektiva. Verba yang diterangkan 
oleh adverbia zettai sebagian besar berpasangan dengan modalitas. Adverbia 
zettai memiliki empat makna, yaitu makna untuk menunjukkan keinginan, 
menunjukkan perintah; larangan, menunjukkan sangkalan, dan untuk menyatakan 







PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini penulis memaparkan analisis struktur dan makna adverbia zehi dan 
zettai dalam kalimat bahasa Jepang. Terdapat 48 data yang dianalisis pada bab ini, 
terdiri dari 18 data zehi dan 30 data zettai yang masing-masing masih terbagi ke 
dalam beberapa kelompok makna. Struktur dan makna adverbia zehi dan zettai 
akan dipaparkan sebagai berikut. 
 
3.1 Struktur dan Makna Adverbia Zehi dan Zettai 
3.1.1 Struktur dan Makna Adverbia Zehi 
Berdasarkan strukturnya, zehi dapat menerangkan verba, dan adjektiva. Zehi 
memiliki 4 makna, yaitu menunjukkan keinginan; maksud yang kuat dari 
pembicara, menunjukkan makna sudah tentu; pasti, menunjukkan permintaan; 
permohonan, dan zehi menunjukkan keharusan. Analisis struktur dan makna 
adverbia zehi akan dijelaskan sebagai berikut. 
 










Pada kalimat (1) di atas adverbia zehi menerangkan verba iku „pergi‟ yang 
telah berkonjugasi menjadi verba yang menunjukkan maksud kuat pembicara ikou 
to omoimasu „bermaksud pergi‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + 
verba bentuk maksud ~ou to omou.  
Zehi dalam kalimat (1) di atas berpasangan dengan modalitas ishi moushide 
kanyuu yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan maksud yang kuat. 
Ditambah lagi zehi yang memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan  
maksud yang kuat, sehingga zehi dalam kalimat tersebut memperkuat maksud 
yang akan dilakukan oleh pembicara. Dalam kalimat tersebut pembicara benar-







Namun, sungguh (aku) ingin (kamu) mendengarkanku. 
 
Pada kalimat (2) di atas adverbia zehi menerangkan verba kii-teitadaku yang 
telah berkonjugasi ke dalam bentuk keinginan ~tai menjadi kiiteitadakitai „ingin 
(kamu) mendengarkanku‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + verba 
bentuk keinginan ~tai. 
Zehi dalam kalimat (2) di atas berpasangan dengan modalitas ganbou yaitu 
modalitas yang digunakan untuk menyatakan keinginan. Ditambah lagi zehi yang 




kalimat tersebut zehi memperkuat pernyataan pembicara yang sangat ingin 






Sungguh aku ingin (kamu) datang bersamaku. 
 
Pada kalimat (3) di atas adverbia zehi menerangkan verba kuru „datang‟ 
yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk keinginan menjadi ki-tehoshii „ingin 
datang‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + verba bentuk keinginan 
~te hoshii. 
Zehi dalam kalimat (3) di atas berpasangan dengan modalitas ganbou yaitu 
modalitas yang digunakan untuk menyatakan keinginan. Ditambah lagi zehi yang 
memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan keinginan, sehingga dalam 
kalimat tersebut zehi menguatkan keadaan pembicara yang sangat menginginkan 






(Saya) sungguh menginginkan itu. 
 
Pada kalimat (4) di atas adverbia zehi menerangkan adjektiva-i hoshii 
„ingin‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + adjektiva-i. Zehi dalam 




zehi sendiri sudah memiliki makna untuk menunjukkan keinginan yang kuat, 
sehingga dalam kalimat tersebut zehi menguatkan keinginan pembicara.  
 





Bantuan dia sudah tentu diperlukan untuk keberhasilan rencana ini. 
 
Pada kalimat (5) di atas adverbia zehi menerangkan adjektiva-na hitsuyou 
„perlu‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + adjektiva-na. Zehi dalam 
kalimat (5) di atas tidak berpasangan dengan modalitas. Namun zehi berdiri 
sendiri dan menyatakan sesuatu yang dianggap pasti dengan menunjukkan makna 







Pasti (saya) akan ikut di kesempatan berikutnya! 
 
Pada kalimat (6) di atas adverbia zehi menerangkan verba sankasuru „ikut‟. 
Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + verba bentuk kamus. Zehi dalam 
kalimat (6) di atas tidak berpasangan dengan modalitas. Namun zehi berdiri 




tersebut zehi memastikan bahwa pembicara pasti (bisa) ikut di kesempatan 
berikutnya. 
 




Kalian/juga/bagaimanapun caranya/pergi/cobalah.  
Bagaimanapun caranya, cobalah kalian pergi juga. 
 
Pada kalimat (7) di atas adverbia zehi menerangkan verba itte-miru 
„mencoba pergi‟ yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk permintaan menjadi 
itte-mitekudasai „cobalah pergi‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + 
verba bentuk permintaan ~te kudasai. 
Zehi pada kalimat (7) di atas berpasangan dengan modalitas irai yaitu 
modalitas yang digunakan untuk menyatakan permohonan kepada orang lain 
supaya melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Ditambah lagi zehi yang 
memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan permintaan atau permohonan, 
sehingga dalam kalimat tersebut zehi memperkuat permintaan pembicara supaya 











Pada kalimat (8) di atas adverbia zehi menerangkan verba negau „tolong‟. 
Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + verba permohonan ~negau.  
Zehi dalam kalimat (8) di atas berpasangan dengan modalitas irai yaitu 
modalitas yang digunakan untuk menyatakan permohonan. Ditambah lagi zehi 
yang memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan permohonan sehingga 
zehi dalam kalimat tersebut menunjukkan bahwa pembicara benar-benar 






Jika sampai saat ini (kamu) belum pernah memakannya, coba makanlah. 
 
Pada kalimat (9) di atas adverbia zehi menerangkan verba tabe-temiru 
„mencoba makan‟ yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk permintaan menjadi 
tabe-temite „coba makanlah‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + 
verba bentuk permintaan ~te mite.  
Zehi dalam kalimat (9) di atas berpasangan dengan modalitas irai yaitu 
modalitas yang digunakan untuk menyatakan permintaan. Ditambah lagi zehi 
yang memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan permintaan atau 
permohonan, sehingga dalam kalimat tersebut zehi meminta lawan bicara untuk 












Bisakah (saya meminta tolong) Anda mengecekkan itu? 
 
Pada kalimat (10) di atas adverbia zehi menerangkan verba kakuninshi-
teitadaku „mengecekkan‟ yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk permohonan 
menjadi kakuninshi-teitadakemasen-ka „bisakah mengecekkan?‟. Sehingga 
struktur yang terbentuk adalah zehi + verba bentuk permohonan 
~teitadakemasenka. 
Zehi dalam kalimat (10) di atas berpasangan dengan modalitas irai yaitu 
modalitas yang digunakan untuk menyatakan permohonan supaya lawan bicara 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Ditambah lagi zehi yang memang sudah 
memiliki makna untuk menunjukkan permintaan atau permohonan, sehingga 
dalam kalimat tersebut zehi benar-benar memohon kepada lawan bicaranya 






Tolong beritahu saya apa yang dia katakan. 
 
Adverbia zehi pada kalimat (11) di atas menerangkan verba hanasu 




hanashi-tekureru „beritahu saya‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + 
verba bentuk permohonan ~tekureru. 
Zehi dalam kalimat di atas berpasangan dengan modalitas irai yaitu 
modalitas yang digunakan untuk menyatakan permohonan kepada orang lain 
supaya melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Ditambah lagi zehi yang 
memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan permintaan atau permohonan, 
sehingga dalam kalimat tersebut zehi memohon kepada lawan bicara untuk 
melakukan sesuatu, yaitu untuk memberitahukan kepada pembicara apa yang 






Tolong lakukanlah itu sendiri. 
 
Pada kalimat (12) di atas adverbia zehi menerangkan verba suru „melakukan‟ 
yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk perintah menjadi shinasai „lakukanlah‟. 
Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + verba bentuk perintah ~nasai. 
Zehi dalam kalimat (12) di atas berpasangan dengan modalitas meirei yaitu 
modalitas yang digunakan untuk memerintah lawan bicara supaya melakukan 
sesuatu. Ditambah lagi zehi yang memang sudah memiliki makna untuk 
menunjukkan permintaan ataupun perintah sehingga dalam kalimat tersebut zehi 









Tolong, izinkan saya juga ikut serta dalam acara itu. 
 
Pada kalimat (13) di atas adverbia zehi menerangkan verba sankasaseru 
„ikut serta‟ yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk permintaan menjadi sanka-
sasete kudasai „izinkan ikut serta‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + 
verba bentuk permohonan ~sasetekudasai. 
Zehi dalam kalimat (13) di atas berpasangan dengan modalitas irai yaitu 
modalitas yang digunakan untuk menyatakan permohonan kepada orang lain 
supaya melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Ditambah lagi zehi yang 
memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan permintaan ataupun perintah 
sehingga dalam kalimat tersebut zehi menunjukkan kesungguhan pembicara 










Inilah aku, Druitt yang akan melayani dewi kecantikan. Dan untuk 






Pada kalimat (14) di atas adverbia zehi menerangkan verba haikensaseru 
„menyaksikan‟ yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk permintaan menjadi 
haiken-saseteitadaku „izinkan untuk menyaksikan„. Sehingga struktur yang 
terbentuk adalah zehi + verba bentuk permohonan ~saseteitadaku. 
Zehi dalam kalimat (14) di atas berpasangan dengan modalitas irai yaitu 
modalitas yang digunakan untuk menyatakan permohonan kepada orang lain 
supaya melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Ditambah lagi zehi yang 
memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan permintaan ataupun perintah 
sehingga dalam kalimat tersebut zehi menunjukkan kesungguhan pembicara 
ketika meminta lawan bicara supaya mengizinkannya untuk menyaksikan (sebuah 
pertandingan). 
 





Karena itu adalah barang yang sungguh berguna (aku) harus 
membelinya. 
 
Pada kalimat (15) di atas adverbia zehi menerangkan verba kau „membeli‟ 
yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk keharusan menjadi kau-beki desu „harus 
membeli‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + verba bentuk 
keharusan ~bekidesu. 
Zehi dalam kalimat (15) di atas berpasangan dengan modalitas toui yaitu 




zehi yang memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan keharusan, 







Bagaimanapun juga, kamu harus tetap (bermain) bisbol. 
 
Pada kalimat (16) di atas adverbia zehi menerangkan verba tsudzukeru „tetap‟ 
yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk keharusan menjadi tsudzukeru-bekida 
„harus tetap‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + verba bentuk 
keharusan ~bekida. 
Zehi dalam kalimat (16) di atas berpasangan dengan modalitas toui yaitu 
modalitas yang digunakan untuk menyatakan keharusan atau saran. Ditambah lagi, 
zehi yang memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan keharusan, 
sehingga ada sebuah tuntutan untuk lawan bicara supaya tetap melakukan sesuatu 








Namun, (saya) membulatkan tekad bahwa (saya) harus naik sampai 





Pada kalimat (17) di atas adverbia zehi menerangkan verba noboru „naik‟ 
yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk keharusan menjadi nobara-
nakerebanaranai „harus naik‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi + 
verba bentuk keharusan ~nakerebanaranai. 
Adverbia zehi dalam kalimat di atas berpasangan dengan modalitas toui 
yaitu modalitas yang menyatakan keharusan. Ditambah lagi zehi yang memang 
sudah memiliki makna untuk menunjukkan keharusan, sehingga dalam kalimat 






Bagaimanapun juga, saya harus menghapus kecurigaan ini. 
 
Pada kalimat (18) di atas adverbia zehi menerangkan verba harasu 
„menghapus‟ yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk keharusan menjadi harasa-
nakerebanaranu „harus menghapus‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zehi 
+ verba bentuk keharusan ~nakerebanaranu. 
Adverbia zehi dalam kalimat di atas berpasangan dengan modalitas toui 
yaitu modalitas yang menyatakan keharusan. Ditambah lagi zehi yang memang 
sudah memiliki makna untuk menunjukkan keharusan, sehingga dalam kalimat 






3.1.2 Struktur dan Makna Adverbia Zettai 
Berdasarkan strukturnya, zettai dapat menerangkan adjektiva, dan verba. Zettai 
memiliki 4 makna, yaitu menunjukkan makna yang menunjukkan keinginan, 
menunjukkan makna perintah; larangan, menunjukkan makna sangkalan, dan 
zettai menunjukkan makna pendapat yang kuat dari keyakinan pembicara. 
Analisis struktur dan makna adverbia zettai akan dijelaskan sebagai berikut. 
 









Meskipun (saya) seorang penulis yang dalam keseharian tidak 
berolahraga sama sekali, jika ada tangga dan eskalator (saya) pasti 
memilih eskalator. 
 
Pada kalimat (19) di atas adverbia zettai verba erabu „memilih‟. Sehingga 
struktur yang terbentuk adalah zettai + verba bentuk kamus. Zettai dalam kalimat 
(19) di atas tidak berpasangan dengan modalitas. Namun, karena memang zettai 
memiliki makna untuk menunjukkan keinginan, sehingga pembicara benar-benar 












Setelah lulus SMA, pokoknya (saya)  ingin melanjutkan ke universitas! 
 
Pada kalimat (20) di atas adverbia zettai verba iku „melanjutkan‟. Sehingga 
struktur yang terbentuk adalah zettai + verba bentuk kamus. Zettai dalam kalimat 
(20) di atas tidak berpasangan dengan modalitas. Zettai dalam kalimat tersebut 
menunjukkan makna keinginan yang secara langsung menerangkan verba iku 
„melanjutkan‟. Sehingga dalam kalimat tersebut pembicara memiliki keinginan 






(Saya) benar-benar ingin melihat karya film terbaru itu. 
 
Pada kalimat (21) di atas adverbia zettai menerangkan verba miru yang telah 
berkonjugasi ke dalam bentuk keinginan menjadi mitai „ingin melihat‟. Sehingga 
struktur yang terbentuk adalah zettai + verba bentuk keinginan ~tai. 
Zettai dalam kalimat (21) di atas berpasangan dengan modalitas ganbou 
yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan keinginan. Ditambah lagi 
zettai yang memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan keinginan, 
sehingga dalam kalimat tersebut pembicara benar-benar menghendaki untuk 








Cepat/pokoknya/par/harus tepat waktu/kop. 
Cepat! Pokoknya (kita) harus tepat waktu. 
 
Pada kalimat (22) di atas adverbia zettai menerangkan verba ma ni au „tepat 
waktu‟ yang telah berkonjugasi ke dalam verba bentuk keharusan menjadi ma ni 
awanai to ikenai „harus tepat waktu‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah 
zettai + verba bentuk keharusan ~naito ikenai. 
Zettai dalam kalimat di atas berpasangan dengan modalitas toui yaitu 
modalitas yang digunakan untuk menyatakan keharusan atau saran kepada 
seseorang. Ditambah lagi zettai yang memang sudah memiliki makna untuk 
menunjukkan keinginan, sehingga adanya zettai yang menerangkan verba bentuk 





(Kuroshitsuji I: 10, 00:03:58) 
Datte/mousugu/Ciel/no/tanjoubi-
nandamono/purezento/zettai/yorokonde/hoshii/no. 
Kan/sebentar lagi/Ciel/par/ulang tahun/hadiah/bagaimanapun juga 
/senang/ingin/par. 
Kan sebentar lagi ulang tahunnya Ciel. Bagaimanapun juga (aku) ingin 
(dia) senang dengan hadiah (yang kuberi). 
 
Pada kalimat (23) di atas adverbia zettai menerangkan verba yorokobu 
„senang‟ yang telah berkonjugasi ke dalam verba bentuk keinginan menjadi 
yorokonde-hoshii „ingin (dia) senang‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah 




Zettai dalam kalimat di atas berpasangan dengan modalitas ganbou yaitu 
modalitas yang digunakan untuk menyatakan keinginan. Ditambah lagi zettai 
yang memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan keinginan, sehingga 
dalam kalimat tersebut pembicara benar-benar menginginkan lawan seseorang 
yang diberinya hadiah akan senang.  
 








Karena ini adalah rahasia diantara kita berdua, jadi bagaimanapun juga 
tolong jangan sampai bocor ke orang lain. 
 
Pada kalimat (24) di atas adverbia zettai menerangkan verba suberasu 
„bocor‟ yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk negatif menjadi suberasenai 
„jangan bocor‟. Tidak hanya itu, verba bentuk negasi dari suberasu juga 
mengalami konjugasi ke dalam bentuk larangan menjadi suberasenai-dekureruna 
„tolong jangan bocor‟.  Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + verba 
bentuk larangan ~naidekureruna. 
Zettai dalam kalimat (24) di atas berpasangan dengan modalitas kinshi 
kyouka yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan larangan atau izin 
melakukan suatu perbuatan. Ditambah lagi zettai yang memang sudah memiliki 




tersebut pembicara melarang lawan bicaranya supaya tidak memberitahukan 







Bagaimanapun juga, jangan biarkan penutup toiletnya terbuka begitu 
saja. 
 
Pada kalimat (25) di atas adverbia zettai menerangkan verba akeru 
„membuka‟ yang telah mengalami konjugasi menjadi aketamama „biarkan terbuka 
begitu saja‟. Tidak hanya itu, verba tersebut juga diikuti oleh pola kalimat 
larangan sehingga menjadi aketamama-ni-suruna „jangan biarkan terbuka begitu 
saja‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + verba bentuk larangan ~na. 
Zettai dalam kalimat (25) di atas berpasangan dengan modalitas kinshi 
kyouka yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan larangan atau izin 
melakukan suatu perbuatan. Ditambah lagi zettai yang memang sudah memiliki 
makna untuk menunjukkan perintah ataupun larangan, sehingga dalam kalimat 












Saat sedang marah atau saat sedang mabuk, jangan pernah mengirim 
email. 
 
Pada kalimat (26) di atas adverbia zettai menerangkan verba okuru 
„mengirim‟ yang telah mengalami konjugasi ke dalam bentuk larangan menjadi 
okutte wa ikemasen „dilarang mengirim‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah 
zettai + verba bentuk larangan ~te wa ikemasen. 
Zettai dalam kalimat (26) di atas berpasangan dengan modalitas kinshi 
kyouka yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan larangan atau izin 
melakukan suatu perbuatan. Ditambah lagi zettai yang memang sudah memiliki 
makna untuk menunjukkan perintah ataupun larangan, sehingga dalam kalimat 
tersebut zettai benar-benar tidak mengizinkan lawan bicara mengirim email ketika 






Tolong kerjakan PRnya. 
 
Pada kalimat (27) adverbia zettai menerangkan verba yaru „melakukan‟ 
yang telah mengalami konjugasi ke dalam bentuk perintah menjadi yarinasai 
„kerjakan‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai +verba bentuk perintah 
~nasai.  
Zettai dalam kalimat (27) di atas berpasangan dengan modalitas meirei yaitu 
modalitas yang digunakan untuk memerintah lawan bicara supaya melakukan 




menunjukkan perintah ataupun larangan, sehingga dalam kalimat tersebut zettai 







Ketika kamu datang kesini nanti, tolong beritahu saya ya. 
 
Pada kalimat (28) di atas adverbia zettai menerangkan verba shiru 
„mengetahui‟ yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk verba kausatif menjadi 
shirasete kudasai „beritahu saya‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai 
+ verba bentuk kausatif ~sasetekudasai. 
Zettai dalam kalimat (28) di atas berpasangan dengan modalitas meirei yaitu 
modalitas yang digunakan untuk memerintah lawan bicara supaya melakukan 
sesuatu. Ditambah lagi zettai yang memang sudah memiliki makna untuk 
menunjukkan perintah ataupun larangan, sehingga dalam kalimat tersebut ada 















Pada kalimat (29) di atas adverbia zettai menerangkan verba fumiireru 
„melewati‟ yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk larangan menjadi fumiire-
naidekudasai „jangan pernah melewatinya‟. Sehingga struktur yang terbentuk 
adalah zettai + verba bentuk larangan ~naidekudasai. 
Zettai dalam kalimat (29) di atas berpasangan dengan modalitas kinshi 
kyouka yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan larangan atau izin 
melakukan suatu perbuatan. Ditambah lagi zettai yang memang sudah memiliki 
makna untuk menunjukkan perintah ataupun larangan, sehingga adanya zettai 
dalam kalimat tersebut menekankan sebuah larangan untuk lawan bicara supaya 






Pokoknya jangan pernah (kau) sakiti (dia) lagi! 
 
Pada kalimat (30) di atas adverbia zettai menerangkan nomina dame 
„jangan‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + nomina. Zettai dalam 
kalimat (30) di atas berpasangan dengan modalitas kinshi kyouka yaitu odalitas 
yang digunakan untuk menyatakan larangan melakukan sesuatu. Ditambah lagi, 
zettai memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan sebuah larangan. 
Sehingga dalam kalimat tersebut zettai menguatkan nomina dame yaitu melarang 





(Kuroshitsuji: BoC2, 00:07:20) 
Omae/wa/deteike/zettai/ni/naka/wo/nozoku-na! 
Kau/par/keluar/jangan/par/dalam/par/mengintip-jangan! 
Kau keluar (saja) dan  jangan pernah mengintip ke dalam! 
 
Pada kalimat (31) di atas adverbia zettai menerangkan verba nozoku 
„mengintip‟ yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk larangan menjadi nozokuna! 
„jangan pernah mengintip!‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + 
verba bentuk larangan ~na. 
Zettai dalam kalimat (31) di atas berpasangan dengan modalitas kinshi 
kyouka yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan larangan atau izin 
melakukan suatu perbuatan. Ditambah lagi zettai yang memang sudah memiliki 
makna untuk menunjukkan perintah ataupun larangan, sehingga adanya zettai 
dalam kalimat tersebut menekankan sebuah larangan untuk lawan bicara supaya 
tidak melakukan sesuatu. 
 
(32) シエルのために芝居をやり通す！絶対に感づかれるんじゃないぞ。 




Demi Ciel, aku akan memerankan sandiwara ini dengan baik. 
Bagaimanapun juga, jangan sampai (dia) curiga. 
 
Pada kalimat (32) di atas adverbia zettai menerangkan verba kidzukareru 
„curiga‟ yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk larangan menjadi 
kidzukarerunjanai „jangan sampai curiga‟. Sehingga struktur yang terbentuk 




Zettai dalam kalimat (32) di atas berpasangan dengan modalitas kinshi 
kyouka yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan larangan atau izin 
melakukan suatu perbuatan. Ditambah lagi zettai yang memang sudah memiliki 
makna untuk menunjukkan perintah ataupun larangan, sehingga adanya zettai 
dalam kalimat tersebut menekankan sebuah larangan untuk dirinya sendiri supaya 
tidak melakukan sesuatu. 
 





Saya benar-benar tidak (akan) pulang. 
 
Pada kalimat (33) di atas adverbia zettai menerangkan verba kaeru „pulang‟ 
yang telah berkonjugasi ke dalam verba bentuk negatif menjadi kaeranai „tidak 
pulang‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + verba bentuk negatif 
~nai. Kalimat (33) di atas menunjukkan sebuah penyangkalan. Ditambah lagi 
zettai yang memang sudah menunjukkan makna sangkalan, sehingga menguatkan 











Pada kalimat (34) di atas adverbia zettai menerangkan verba hanaru 
„berpisah‟. Dalam kalimat tersebut verba hanaru telah mengalami konjugasi ke 
dalam bentuk negatif menjadi hanaremasen „tidak akan pergi‟. Sehingga struktur 
yang terbentuk adalah zettai + verba bentuk negatif. 
Zettai dalam kalimat (34) di atas menunjukkan makna sangkalan karena 
verba yang diterangkan oleh adverbia zettai merupakan verba berbentuk negatif. 
Sehingga zettai dalam kalimat tersebut menguatkan penyangkalan pembicara 








Jika kamu tetap bekerja dengan kecepatan seperti ini, kamu tidak akan 
pernah selesai tapat waktu. 
 
Pada kalimat (35) di atas adverbia zettai menerangkan verba owaru „selesai‟ 
yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk negatif menjadi owaranai „tidak selesai‟. 
Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + verba bentuk negatif. 
Dalam kalimat di atas zettai tidak berpasangan dengan modalitas. Namun, 
zettai yang memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan sangkalan, 
sehingga dalam kalimat tersebut pembicara menyangkal sebuah keadaan yang 
sedang terjadi yaitu dengan melihat kecepatan kerja lawan bicara yang seperti itu, 




(36) 昔から ずっとそう。欲しい言葉だけは絶対に呉れない。 




Dari dulu (dia) selalu begitu. Kata-kata yang kuinginkan pun sama sekali 
tidak pernah (dia) ucapkan untukku. 
 
Pada kalimat (36) di atas adverbia zettai menerangkan verba kureru 
„memberiku‟. Dalam kalimat tersebut verba kureru telah mengalami konjugasi ke 
dalam bentuk negatif menjadi kurenai „tidak memberiku‟. Sehingga struktur yang 
terbentuk adalah zettai + verba bentuk negatif. 
Zettai dalam kalimat (36) di atas menunjukkan makna sangkalan karena 
verba yang diterangkan oleh adverbia zettai merupakan verba berbentuk negatif. 
Sehingga zettai dalam kalimat tersebut menguatkan penyangkalan pembicara 
bahwa pembicara tidak pernah diberi sesuatu yang diinginkannya. 
 
(37) こんな姿絶対にエリザベスには見られたくないな。 
(Kuroshitsuji I: 04, 00:12:43) 
Konna/sugata/zetta/ni/Elizabeth/ni/wa/miraretakunai. 
Seperti ini/rupa/benar-benar/par/Elizabeth/par/par/tidak ingin dilihat. 
(Aku) benar-benar tidak ingin dilihat Elizabeth dengan rupa seperti ini. 
 
Pada kalimat (37) di atas adverbia zettai menerangkan verba miru „melihat‟ 
yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk potensial menjadi mirareru „dilihat‟. 
Kemudian dari verba bentuk potensial, berkonjugasi ke dalam bentuk keinginan 




berkonjugasi ke dalam bentuk negatif menjadi miraretakunai „tidak ingin dilihat‟. 
Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + verba bentuk negatif. 
Zettai dalam kalimat (37) di atas menunjukkan makna sangkalan karena 
verba yang diterangkan oleh adverbia zettai merupakan verba berbentuk negatif. 
Sehingga zettai dalam kalimat tersebut menguatkan penyangkalan pembicara 






Berjanjilah, (kamu) benar-benar tidak (akan) tertawa ya. 
 
Pada kalimat (38) di atas adverbia zettai menerangkan verba warau „tertawa‟ 
yang telah mengalami konjugasi ke dalam bentuk negatif menjadi warawanai 
„tidak tertawa‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + verba bentuk 
negatif. 
Zettai dalam kalimat (38) di atas berpasangan dengan modalitas meirei yaitu 
modalitas yang digunakan untuk memerintah lawan bicara supaya melakukan 
sesuatu. Ditambah lagi zettai yang memang sudah memiliki makna untuk 
menunjukkan perintah ataupun larangan, sehingga dalam kalimat tersebut ada 













Tidur dan nutrisi (yang baik) sungguh penting (bagi) kesehatan. 
 
Pada kalimat (39) di atas adverbia zettai menerangkan adjektiva-na 
fukatetsu „penting‟ Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + adjektiva-na. 
Dalam kalimat di atas zettai tidak berpasangan dengan modalitas. Namun, zettai 
yang memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan pendapat yang kuat dari 
keyakinan pembicara. Sehingga dalam kalimat tersebut pembicara dengan yakin 
mengutarakan sebuah pendapat bahwa tidur dan nutrisi (yang baik) sungguh 





Kalau begitu/benar-benar/baik-baik saja! 
Kalau begitu benar-benar baik-baik saja! 
 
Pada kalimat (40) di atas adverbia zettai menerangkan adjektiva-na daijoubu 
„baik-baik saja‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + adjektiva-na. 
Dalam kalimat di atas zettai tidak berpasangan dengan modalitas. Namun, zettai 




keyakinan pembicara. Sehingga dalam kalimat di atas dengan melihat kondisi 






Saya pasti mengenal dia. 
 
Pada kalimat (41) di atas adverbia zettai menerangkan verba shiru 
„mengenal‟ yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk sudah pasti, dalam kalimat 
tersebut diwakili oleh kata hazu menjadi shitteiru hazu da „pasti mengenalnya‟. 
Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + verba bentuk kepastian ~hazu da. 
Zettai dalam kalimat (41) di atas berpasangan dengan modalitas kakugen 
yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan sesuatu yang dianggap pasti 
atas keyakinan pembicara. Ditambah lagi zettai yang memang sudah memiliki 
makna untuk menunjukkan pendapat kuat dari keyakinan pembicara, sehingga 















Jaringan transportasi yang lebih baik memang benar-benar dibutuhkan, 
namun masalah tersebut dapat dipecahkan dengan diperkenalkannya 
Shinkansen. 
 
Pada kalimat (42) di atas adverbia zettai menerangkan adjektiva-na hitsuyou 
„butuh‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + adjektiva-na. Zettai 
dalam kalimat (42) di atas tidak berpasangan dengan modalitas. Namun, zettai 
memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan pendapat yang kuat. Dari 
keyakinan pembicara, sehingga dalam kalimat tersebut zettai menguatkan kondisi 










Menurut (saya) ide tersebut  benar-benar bagus, jika kita semua 
bersedia  
melakukannya dengan baik dan secara teratur. 
 
Pada kalimat (43) di atas adverbia zettai menerangkan adjektiva-i ii „bagus‟. 
Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + adjektiva-i. Zettai dalam kalimat 
(43) di atas tidak berpasangan dengan modalitas. Namun, zettai memang sudah 
memiliki makna untuk menunjukkan pendapat kuat dari keyakinan pembicara. 
Makna zettai yang menunjukkan pendapat kuat dari keyakinan pembicara diwakili 




menurut pembicara hal yang telah disampaikan oleh lawan bicaranya merupakan 







(Kami) dapat menjamin jika Anda bepergian ke negara kami benar-
benar aman. 
 
Pada kalimat (44) di atas adverbia zettai menerangkan adjektiva-na anzen 
„aman„. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + adjektiva-na. Zettai 
dalam kalimat (44) di atas berpasangan dengan modalitas kakugen yaitu modalitas 
yang digunakan untuk menyatakan sesuatu yang dianggap pasti atas keyakinan 
pembicara. Ditambah lagi zettai yang memang sudah memiliki makna untuk 
menunjukkan pendapat kuat dari keyakinan pembicara, sehingga dalam kalimat 
tersebut pembicara meyakinkan lawan bicara bahwa keamanan dapat dijamin jika 










Itu adalah tuan Todda direktur dari CM. Dalam produksi komersial kali 





Pada kalimat (45) di atas adverbia zettai menerangkan verba tsukau 
„menggunakan‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + verba bentuk 
kamus.  Zettai dalam kalimat (45) di atas tidak berpasangan dengan modalitas. 
Namun, karena zettai yang memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan 
pendapat kuat dari keyakinan pembicara, sehingga dalam kalimat tersebut zettai 
meyakinkan kepada lawan bicara bahwa tuan Todda pasti akan menggunakan 







Jangan (mengenakan) sepatu hak tinggi ketika musim salju. Karena 
sudah pasti (kamu) akan terpeleset dan terjatuh. 
 
Pada kalimat (46) di atas adverbia zettai menerangkan verba suberu yang 
telah berkonjugasi ke dalam bentuk ~te karena untuk menyambungkan dengan 
kata berikutnya menjadi subette „terpeleset‟. Sehingga struktur yang terbentuk 
adalah zettai + verba bentuk ~te. 
Zettai dalam kalimat (46) di atas tidak berpasangan dengan modalitas. 
Namun, karena  zettai yang memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan 
pendapat kuat dari keyakinan pembicara, sehingga dalam kalimat tersebut 
pembicara yakin dengan apa yang akan terjadi jika lawan bicara mengenakan 











Tidak mungkin/jatuh cinta/par/tidak mau/par/itu/lelaki/par/saudara 
ipar/par/menjadi/aku/par/benar-benar/benci/kop! 
Kamu tidak mungkin jatuh cinta, kan? Aku tidak mau, aku tidak mau. 
Aku benar-benar benci jika lelaki itu menjadi saudara iparku! 
 
Pada kalimat (47) di atas adverbia zettai menerangkan adjektiva-na iya 
„benci‟. Sehingga struktur yang terbentuk adalah zettai + adjektiva-na. Zettai 
dalam kalimat (47) di atas tidak berpasangan dengan modalitas. Namun, zettai 
memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan pendapat kuat dari keyakinan 
pembicara. Makna zettai yang menunjukkan pendapat kuat dari keyakinan 
pembicara diwakili oleh kata „benar-benar‟. Kata tersebut menguatkan kondisi 
yang ada yaitu pembicara benar-benar membenci seorang lelaki yang akan 







(Saya yakin) dia pasti dibully di sekolahnya. 
 
Pada kalimat (48) di atas adverbia zettai menerangkan verba ijimeru 
„membully‟ yang telah berkonjugasi ke dalam bentuk pasif menjadi ijimerareru 





Zettai dalam kalimat (48) di atas tidak berpasangan dengan modalitas. 
Namun, karena  zettai yang memang sudah memiliki makna untuk menunjukkan 
pendapat kuat dari keyakinan pembicara, sehingga dalam kalimat tersebut 
pembicara yakin dengan apa yang akan terjadi. 
  
3.2 Persamaan dan Perbedaan Adverbia Zehi dan Zettai  
Berdasarkan hasil analisis di atas, penulis menemukan persamaan dan perbedaan 
struktur dan makna adverbia zehi dan zettai.  Berikut adalah persamaan dan 
perbedaan antara struktur adverbia zehi dan zettai. 
 




Verba bentuk maksud O X 
Verba bentuk keinginan O O 
Verba bentuk permintaan O X 
Verba bentuk permohonan O O 
Verba bentuk keharusan O X 
Verba bentuk negatif X O 
Verba Kamus O O 
Verba Larangan X O 
Verba Kausatif X O 




Adjektiva-i O O 
Nomina   X O 
Adjektiva-na O O 
 
Kemudian berikut ini adalah persaman dan perbedaan antara makna adverbia zehi 
dan zettai. 




Maksud; keinginan; keinginan O O 
Permintaan; permohonan; perintah O O 
Keharusan  O X 
Larangan  X O 
Sangkalan  X O 
Pendapat kuat dari keyakinan O O 
Keteangan: 
O : Ya 

















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan struktur dan makna 
adverbia zehi dan zettai. Berikut adalah penggunaan adverbia zehi dan zettai 
berdasarkan struktur dan makna: 
a. Adverbia Zehi  
(1) Adverbia Zehi dapat menerangkan verba dan adjektiva. Namun, 
zehi tidak dapat menerangkan verba bentuk negatif ~nai. 
Kemudian adverbia zehi juga dapat berpasangan dengan modalitas, 
diantaranya yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan 
maksud atau niat, keinginan, perintah, dan keharusan. 
 
(2) Adverbia Zehi memiliki makna keinginan; maksud yang kuat, 
menunjukkan makna sudah tentu; pasti, menunjukkan permintaan; 
permohonan, dan memiliki makna keharusan. 
 
b. Adverbia Zettai  
(1) Adverbia Zettai dapat menerangkan adjektiva dan verba. Berbeda 




verba bentuk negatif ~nai. Zettai juga dapat berpasangan dengan 
modalitas, diantaranya adalah modalitas yang digunakan untuk 
menyatakan keinginan, perintah, larangan, dan untuk menyatakan 
sesuatu yang dianggap pasti atas keyakinan pembicara. 
 
(2) Adverbia Zettai memiliki makna untuk menunjukkan keinginan, 
menunjukkan perintah; larangan, memiliki makna sangkalan, dan 
memiliki makna pendapat yang kuat dari keyakinan pembicara. 
 
4.2 Saran  
Berdasarkan simpulan di atas, diharapkan peneliti selanjutya dapat 
meneliti lebih dalam mengenai relasi makna kedua adverbia tersebut, sehingga 
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Kuroshitsuji I: 10, 00:03:58 
30. こんな姿絶対にエリザベスには見ら
れたくないな。 
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